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SUMMARY

MICHELLE ABLA MAISA AQILA. Application of Lotus Biochar and NPK
on The Growth and Yield of Green Spinach (Amaranthus hybridus) in The Soil
From Swampland. (Supervised by NUNI GOFAR).

Green spinach (Amaranthus hybridus) is one type of green vegetable that contains
many sources of vitamins and fiber. The vast area of lebak swamp land in
Indonesia makes this land has the potential to increase state income in agriculture,
especially during the dry season. Efforts to increase plant growth and production
are soil management by adding soil improving materials and fertilizing. The
purpose of this study is to determine the effect of lotus and NPK biochar and their
interaction in increasing the growth and yield of green spinach plants, get the best
combination of lotus and NPK biochar doses that can increase the growth and
production of green spinach, and find out the feasibility of green spinach
production business by applying lotus and NPK plant biochar planted in lebak
swampland. This research will be carried out from September 2023 to January
2024 on Politeknik Street, Bukit Lama Urban Village, Palembang, South Sumatra
with coordinates 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E, then continued at the Plant
Physiology Laboratory of the Department of Agricultural Cultivation and soil
analysis was carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil
Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This
study used a Factorial Group Random Design (FGRD) consisting of 2 factors.
Factor | was the dose of lotus biochar (B) which consists of 3 levels, namely BO=
0 tons ha of lotus biochar (0 g/polybag), B1 = 10 tons ha (22,72 g/polybag),
B2= 20 tons ha? (45,45 g/polybag). Factor Il was the recommended NPK dose
(N) which consists of 3 levels, namely NO = 0% NPK recommendations (0O
g/polybag), N1= 50% NPK recommendations (2,25 g/polybag), N2= 100% NPK
recommendations (4,5 g/polybag). There were 9 treatment combinations, each of
them was repeated 4 times and each experimental unit contained 1 plant. So, the
total number of plants are 36 polybags. The variables observed in this study were
soil pH analysis, plant height, number of leaves, leaf area, leaf greenness, crown
fresh weight, root fresh weight, root length, crown dry weight, root dry weight,
and root crown ratio. The results showed that the combination of biochar lotus and
NPK recommendation (BxN) had an influence on all modifiers other than the
greenness of green spinach plant leaves. The combination treatment of 20 tons ha
! biochar lotus and 100% NPK recommendation (B2N2) showed better growth
and yield compared to other treatments, but dosing 10 tons ha™* biochar lotus and
100% NPK recommendation (B1N2) can also provide good growth and yield of
green spinach plants at a cheaper production cost.
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RINGKASAN

MICHELLE ABLA MAISA AQILA. Aplikasi Biochar Lotus dan NPK
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus hybridus)
di Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR).

Bayam hijau (Amaranthus hybridus) merupakan jenis sayuran hijau yang
mengandung banyak sumber vitamin dan serat. Luasnya lahan rawa lebak di
Indonesia menjadikan lahan ini berpotensi dalam peningkatan pendapatan negara
dibidang pertanian terutama pada saat musim kemarau. Upaya untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman vyaitu pengelolaan tanah
dengan penambahan bahan pembenah tanah dan melakukan pemupukan. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh biochar lotus dan NPK serta
interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau,
mendapatkan kombinasi dosis biochar lotus dan NPK terbaik yang mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi bayam hijau, serta mengetahui
kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar lotus dan
NPK yang ditanam di tanah rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2023 sampai Januari 2024 di Jalan Politeknik Kelurahan Bukit Lama,
Palembang, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E,
lalu dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian
dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan
Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2
faktor. Faktor | adalah dosis biochar lotus (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu BO= 0
ton ha! biochar lotus (0 g/polybag), B1= 10 ton ha? (22,72 g/polybag), B2= 20
ton ha? (45,45 g/polybag). Faktor 1l adalah dosis NPK rekomendasi (N) yang
terdiri dari 3 taraf yaitu NO= 0% NPK rekomendasi (0 g/polybag), N1=50% NPK
rekomendasi (2,25 g/polybag), N2= 100% NPK rekomendasi (4,5 g/polybag).
Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 4 kali dan
setiap unit percobaan terdapat 1 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman
terdapat 36 polybag. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah analisis pH
tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, tingkat kehijauan daun, berat segar
tajuk, berat segar akar, panjang akar, berat kering tajuk, berat kering akar, dan
nisbah tajuk akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi biochar lotus
dan NPK rekomendasi (BxN) memberikan pengaruh terhadap semua peubah
selain tingkat kehijauan daun tanaman bayam hijau. Perlakuan kombinasi 20 ton
hal biochar lotus dan 100% NPK rekomendasi (B2N2) menunjukkan
pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
namun pemberian dosis 10 ton ha? biochar lotus dan 100% NPK rekomendasi
(B1NZ2) juga dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau yang
baik dengan biaya produksi yang lebih murah.

Kata kunci: Biochar Lotus, NPK, Rawa Lebak, Tanaman Bayam Hijau
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Bayam hijau (Amaranthus hybridus) merupakan salah satu jenis sayuran hijau

yang mengandung banyak sumber vitamin dan serat (Kalengkongan et al., 2020).
Tanaman bayam hijau memiliki umur panen yang sangat singkat yaitu 30 hari
setelah tanam (HST) (Ibrahim et al., 2021). Bayam hijau memiliki kandungan
vitamin A, vitamin B, vitamin C dan garam mineral (kalsium, fosfor, zat besi)
(Awuchi et al., 2020). Tanaman ini juga memiliki sumber antioksidan yang baik
sehingga dengan mengkonsumsi sayuran bayam hijau akan sangat bermanfaat
bagi kesehatan tubuh (Rizar et al., 2023). Keunggulan yang dimiliki oleh tanaman
bayam hijau menjadikan jenis sayuran ini bernilai jual yang tinggi dan banyak
diminati untuk pemenuhan gizi masyarakat (Farhanah et al., 2022). Oleh karena
itu, guna mengembangkan peluang usaha taninya, diperlukan pengelolaan
budidaya tanaman bayam hijau yang tepat.

Lahan rawa lebak adalah lahan rawa non pasang surut yang sangat
dipengaruhi oleh curah hujan (Safrizal et al., 2023). Lahan ini termasuk kelompok
lahan basah yang mengalami penggenangan baik secara periodik maupun secara
permanen. Luasnya lahan rawa lebak di Indonesia menjadikan lahan ini
berpotensi dalam peningkatan pendapatan negara dibidang pertanian terutama
pada saat musim kemarau. Lahan ini dapat dimanfaatkan untuk budidaya
pertanian baik jenis tanaman pangan maupun hortikultura seperti tanaman bayam
hijau (Simatupang dan Rina, 2020). Lahan rawa lebak memiliki tanah yang
bersifat masam dan kandungan hara yang rendah. Pemanfaatan rawa lebak sebagai
lahan usaha budidaya pertanian menghasilkan produktivitas yang rendah
(Pujiharti, 2017).

Peningkatan kesuburan tanah dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah rawa lebak serta pemenuhan kebutuhan hara bagi pertumbuhan dan
hasil tanaman bayam hijau dapat dicapai melalui pemupukan (Endriani et al.,
2017). Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan tambahan-tambahan unsur
hara bagi tanaman sehingga dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas tanaman
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tersebut. Kegiatan pertanian yang dalam pengelolaan tanahnya menggunakan
pupuk anorganik secara terus menerus tanpa diikuti pemberian pupuk organik
akan mengakibatkan penurunan kualitas fisik, kimia dan biologi tanah (Zagoto,
2022). Pemupukan yang dilakukan dengan dosis pupuk seimbang dapat
meningkatkan produksi tanaman, mengurangi peluang degradasi lahan dan
pencemaran lingkungan (Sulaeman et al., 2016). Ada dua jenis pupuk yang biasa
digunakan petani untuk memenuhi unsur hara pada tanah yaitu pupuk anorganik
dan organik (Syam et al., 2017).

Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang mengandung unsur N, P dan K
dalam perbandingan yang tepat sehingga mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan tanaman. Perbandingan tersebut dapat ditemukan pada jenis pupuk
NPK 15:15:15 yang didalamnya terkandung Nitrogen 15%, Fosfor 15%, Kalium
15%, Sulfur 10%, dan kadar air maksimal 2%. Pupuk ini memiliki keunggulan
yaitu mudah diserap oleh tanaman karena pupuk ini mudah terlarut dengan air
(Iswahyudi et al., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purba et al.,
(2020), menyatakan bahwa pengaplikasian pupuk NPK 300 kg ha* menghasilkan
produktivitas tanaman sayuran yang lebih tinggi daripada perlakuan dosis lainnya.
Jenis input lainnya yang dapat digunakan ialah bahan pembenah tanah organik
berupa biochar. Biochar adalah arang hayati yang dihasilkan dari pembakaran
tidak sempurna (pirolisis) bahan organik sisa-sisa hasil pertanian yang dapat
meningkatkan kualitas tanah dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
dalam pengelolaan tanah (Putri et al., 2017). Pemberian biochar pada tanah
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, kadar C-tanah dan serapan hara
pada tanaman (Panataria dan Sihombing, 2020). Berdasarkan literatur tersebut,
diduga aplikasi pupuk NPK maupun biochar berpotensi untuk meningkatkan
kesuburan tanah khususnya pada tanah rawa lebak.

Bahan baku pembuatan biochar sendiri dapat diperoleh dengan
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada, seperti tumbuhan lotus.
Tumbuhan lotus (Nelumbo nucifera) banyak ditemui di lahan rawa. Tumbuhan ini
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan biochar karena keberadaannya yang
berpotensi menjadi gulma di area perairan (Novitasari et al., 2021). Penelitian
mengenai pemanfaatan lotus sebagai bahan biochar yang pengaplikasiannya
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dengan pupuk NPK masih sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan dosis terbaik biochar lotus yang
dikombinasikan dengan pupuk NPK untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman bayam hijau yang ditanam pada rawa lebak.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah aplikasi berbagai dosis biochar lotus dan NPK serta interaksinya

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak?
2. Adakah kombinasi dosis biochar lotus dan NPK yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau (Amaranthus
hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak?
3. Apakah usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar lotus
dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak dapat memberikan manfaat

dan layak dikembangkan?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan
NPK serta interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada
tanah rawa lebak.

2. Menentukan kombinasi dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau
(Amaranthus hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak.

3. Mengetahui kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian

biochar lotus dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak.

1.4. Hipotesis
1. Diduga aplikasi berbagai dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK

serta interaksinya berpangaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada

tanah rawa lebak.
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2. Diduga ada kombinasi dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman
bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak.

3. Diduga usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar lotus
dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak dapat memberikan manfaat

dan layak dikembangkan.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi dosis

biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK dalam meningkatkan pertumbuhan
dan hasil produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang
dibudidayakan pada tanah rawa lebak. Penelitian ini juga memberikan informasi
mengenai kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar

lotus dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak.

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Akmal, S., dan Simanjuntak, B. H. 2019. Pengaruh Pemberian Biochar terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pakchoy (Brassica rapa Subsp.
chinensis). Agriland, 7(2), 168-174.

Ali, M., Nurlina, dan Pratiwi, Y. I. 2021. Pengaruh NPK terhadap Pertumbuhan
Bayam Hljau (Amaranthus tricolor). Jurnal llmiah Agrineca, 21(2), 119—
124.

Anggraini, R. 2019. Pengaruh Aplikasi Beberapa Jenis Pupuk Kandang terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor L). Jurnal
Pertanian dan Pangan, 1(1), 10-14.

Ansori, 1., Nafi’ah, H. H., dan Nurdiana, D. 2021. Pengaruh Pemberian Biochar
dan Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan dan Hasil Pakcoy (Brassica rapa
L.). JAGROS : Jurnal Agroteknologi dan Sains (Journal of Agrotechnology
Science), 5(2), 394.

Awuchi, C. G., Igwe, V. S., Amagwula, I. O., and Echeta, C. K. 2020. Health
Benefits of Micronutrients (Vitamins and Minerals) and their Associated
Deficiency Diseases: A Systematic Review. International Journal of Food
Sciences, 3(1), 1-32.

Dewi, R. S., Sumarsono, dan Fuskhah, E. (2021). Pengaruh Pembenah Tanah
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tiga Varietas Padi Pada Tanah Asal
Karanganyar Berbasis Pupuk Organik Bio-Slurry. Jurnal Buana Sains, 21(1),
2527-5720.

Effendi, D. S., Abidin, Z., dan Prastowo, B. 2013. Model Percepatan
Pengembangan Pertanian Lahan Rawa Lebak Berbasis Inovasi.
Pengembangan Inovasi Pertanian, 7(1), 177-186.

Endriani, Ghulamahdi, M., dan Sulistyono, E. 2017. Pertumbuhan dan Hasil
Kedelai di Lahan Rawa Lebak dengan Aplikasi Pupuk Hayati dan Kimia.
Jurnal Agron, 45(3), 263-270.

Fajri, A. N., dan Suparti, S. 2022. Pertumbuhan Tanaman Bayam Hijau
(Amaranthus hybridus L) secara Hidroponik menggunakan Ekstrak Limbah
Bawang Merah. Prosiding SNPBS, 232-237.

Farhanah, A., Tandi, I., Musfira, R. M., dan Ashar, J. R. 2022. Pemanfaatan
Rumput Laut Kendal sebagai POC untuk Meningkatkan Produksi Tanaman
Bayam (Amaranthus tricolor L.). Jurnal limiah Pertanian dan Kehutanan,
9(2), 138-146.

Firmansyah, I., Syakir, M., dan Lukman, L. 2017. Pengaruh Kombinasi Dosis
Pupuk N, P, dan K terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung

37

Universitas Sriwijaya



38

(Solanum melongena L.). Jurnal Hortikultura, 27(1), 69.

Hadiyanti, D., and Suparwoto. 2023. Adaptation of Inpago and Inpari Rice
Varieties in Shallow Lebak Swamp Land, South Sumatra Province. Jurnal
Pertanian Agros, 25(4), 3439-3446.

Hamidah, E., Istigomah, 1., dan Fadhillah, E. N. 2023. Efektivitas Aplikasi Jenis
Pupuk Organik Cair dan Biochar terhadap Produksi Tanaman Sawi Pakcoy
(Brassica rapa L.). AGRORADIX : Jurnal Iimu Pertanian, 7(1), 84-94.

Hardiyanti, R. A., Hamzah, dan Andriani, A. 2022. Pengaruh Pemberian Pupuk
NPK terhadap Pertumbuhan Bibit Merbau Darat (Intsia palembanica) di
Pembibitan. Jurnal Silva Tropika, 6(1), 15-22.

Hidayati, S., Huda, N., Hariyadi, B. W., Nizak, F., Nurmalasari, I. R., and
Kogoya, Y. 2019. Effect of Manure and Fertilizer Nitrogen Doses on Growth
and Crop Kale Army (Ipomeae Effect of Dose and Time of NPK Fertilizer
Application on The Growth and Yield of Tomato Plants (Lycopersicum
esculentum Mill). Journal of Agricultural Science and Agriculture, 1(1),
101-111.

Hippy, N. A., Musa, N., dan Purnomo, S. H. 2023. Respon Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) terhadap Persentase Naungan.
Jurnal Agroteknotropika, 12(1), 43-52.

Huda, N., and Hidayati, S. 2022. NPK Fertilizer Dosage Treatment on The
Growth and Yield of Red Spinach (Amaranthus Tricolor L.). Agricultural
Science, 6(1), 43-51.

Husain, D., S., dan Mahmudati, N. 2015. Pengaruh Jumlah Cacing Tanah
(Lumbricus rubellus) dan Waktu Pengomposan terhadap Kandungan NPK
Limbah Media Tanam Jamur Tiram sebagai Bahan Ajar Biologi. JPBI
(Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia), 1(1), 1-8.

Hutauruk, A. C., Sepriani, Y., dan Harahap, F. S. 2021. Efek Pemberian Dosis
Pupuk NPK Phonska 15-15-15 terhadap Pertumbuhan dan ProduksiTanaman
Terung Ungu Mustang F1 (Solanum Melangona L.). Jurnal Mahasiswa
Agroteknologi (JMATEK), 2(2), 68-73.

Ibrahim, Rubiah, Akmal, N., dan Nuriizzatun. (2021a). Pengaruh Penggunaan
EM4 dan Sayur Segar Sebagai Bahan Kompos Cair terhadap Pertumbuhan
Vegetatif Tanaman Bayam (Amaranthus sp). Jurnal Biology Education, 9(2),

ljal, M., Warsito, dan Satria Jaya Priatna. 2023. Penilaian Kesesuaian Lahan
untuk Tanaman Jagung dan Kedelai di Lahan Rawa Lebak Desa Tanjung
Sejaro Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. JURNAL AGRI-TEK :
Jurnal Penelitian llmu-llmu Eksakta, 24(2), 1-8.

Universitas Sriwijaya



39

Ismail, Y. 2020. Analisis Kelayakan Usaha Tambak Udang Vannamei di Desa
Patuhu Kecamatan Randangan Kabupaten Pohuwato. Perbal: Jurnal
Pertanian Berkelanjutan, 8(2), 67—76.

Iswahyudi, I. S. dan I. 2018. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK dan Biochar
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi Sawah (Oryza sativa L.). Jurnal
Penelitian Agrosamudra, 5(2), 1-14.

Jabborova, D., Kadirova, D., Narimanov, A., and Wirth, S. (2021). Beneficial
Effects of Biochar Application on Lettuce (Lactuca sativa L.) Growth, Root
Morphological Traits and Physiological Properties. Annals of Phytomedicine:
An International Journal, 10(2), 93-100.

Jailani, Almukarrahmah, dan Surya, E. 2021. Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos
terhadap Pertumbuhan Tanaman Bayam (Amaranthus tricolor L). Biology
Education Journal, 71(1), 63-71.

Kalengkongan, A. W. P., Sihombing, M., and Wahyu, F. D. 2020. Green Spinach
Leather as a Fe Source to Increase Nutritional Intake. IOP Conference
Series: Earth and Environmental Science, 443(1), 1-6.

Khairiyah, Khadijah, S., Igbal, M., Erwan, S., dan Mahdiannoor, N. 2017.
Pertumbuhan dan Hasil Tiga Varietas Jagung Manis (Zea mays Saccharata
Sturt) terhadap Berbagai Dosis Pupuk Organik Hayati Pada Lahan Rawa
Lebak. Ziraa’ah Majalah, 42(3), 230-240.

Kodir, K. A., Juwita, Y., dan Ali, T. 2018. Karakteristik Morfologis dan
Penyebaran Padi Lokal Lahan Rawa di Sumatera Selatan. Buletin Plasma
Nutfah, 22(2), 101.

Kurniawan, A., Haryono, B., Baskara, M., dan Tyasmoro, S. Y. 2016. Pengaruh
Penggunaan Biochar pada Media Tanam terhadap Pertumbuhan Bibit
Tanaman Tebu (Saccharum officinarum L.). Jurnal Produksi Tanaman, 4(2),
153-160.

Lusdiono, A., dan Lailiyah, W. N. 2022. Estimasi Ketidakpastian Pengujian
Nitrogen Total Pada Pengendalian Kualitas Pupuk Majemuk NPK (Nitrogen,
Phosphate, Kalium) Formula 15-15-15. Jurnal Darma Agung, 30(2), 457.

Manickam, T., Cornelissen, G., Bachmann, R. T., lbrahim, I. Z., Mulder, J., and
Hale, S. E. 2015. Biochar Application in Malaysian Sandy and Acid Sulfate
Soils: Soil Amelioration Effects and Improved Crop Production Over Two
Cropping Seasons. Sustainability, 7(12), 16756-16770.

Mateus, R., Kantur, D., dan Moy, L. M. 2017. Pemanfaatan Biochar Limbah
Pertanian sebagai Pembenah Tanah untuk Perbaikan Kualitas Tanah dan
Hasil Jagung di Lahan Kering Utilization of Agricultural Biochar Waste as
Soil Conditioner for Improved. Jurnal Agrotrop, 7(2), 99-108.

Universitas Sriwijaya



40

Meena, V. S., Verma, R., and Maurya, B. R. 2014. Integrated Effect of Bio-
Organics with Chemical Fertilizer on Growth, Yield and Quality of Cabbage
(Brassica oleracea var capitata). Indian Journal of Agricultural Sciences,
8(84), 10-15.

Muasyaroh, S., dan Baskara, M. 2019. Pengaruh Dosis Biourin Sapi dan Pupuk N,
P dan K terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Terung Ungu (Solanum
melongena L .). Jurnal Produksi Tanaman, 7(11), 2144-2150.

Mulyawan, R., Rahma Apriani, R., Nurlaila, Nufita Sari, N., dan Ellya, H. 2023.
Status Kimia Tanah pada Sistem Budidaya Ubi Alabio (Dioscorea alata) di
Lahan Rawa Lebak Dangkal dan Tengahan. Jurnal Ecosolum, 11(2), 157—
167.

Nasution, H., Ubaidillah, U., dan Yusfaneti, Y. 2021. Penggunaan Pupuk Kompos
untuk Tanaman Bayam di Polybag. Jurnal Inovasi, Teknologi dan Dharma
Bagi Masyarakat, 3(1), 29-32.

Novitasari, R., Widyastuti, D. A., dan Nurwahyunani, A. 2021. Kemampuan
Tanaman Lotus (Nelumbo nucifera) dalam Menurunkan Kadar Fosfat pada
Fitoremediasi Limbah Domestik Grey Water. Seminar Nasional Sains &
Enterpreneurship, 1(1), 207-213.

Nurhidayah, Tika Restianingsih, Frastica Deswardhani, Mardian Peslinof, dan M.
Ficky Afrianto, J. P. 2021. Pengujian Sistem Kendali Temperatur Pada
Sistem Otomatisasi Tungku Pembakaran Produksi Biochar. Online-
Journal.Unja.Ac.Id, 6(2), 49-52.

Panataria, L. R., dan Sihombing, P. 2020. Pengaruh Pemberian Biochar dan POC
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.)
pada Tanah Ultisol. Jurnal Rhizobia, 2(1), 1-13.

Pujiharti, Y. 2017. Peluang Peningkatan Produksi Padi Pada di Lahan Rawa
Lebak Lampung. Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 36(1), 13.

Purba, J. G. A. P. 2020. Efektivitas Penambahan Pupuk Hayati dan Pupuk NPK
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Selada (Lactuca sativa L.).
Agroprimatech, 4(1), 18-26.

Putra, J. L., Sholihah, S. M., dan Suryani. 2019. Respon Pertumbuhan dan Hasil
Beberapa Jenis Tanaman Sayuran terhadap Pupuk Kotoran Jangkrik dengan
Sistem Vertikultur. Jurnal limiah Respati, 10(2), 115-125.

Putri, N. D., Hastuti, E. D., dan Hastuti, R. B. 2017. Pengaruh Pemberian Limbah
kopi terhadap Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.). Jurnal
Akademika Biologi, 6(4), 41-50.

Putri, V. L., Mukhlis, dan Hidayat, B. 2017. Pemberian Beberapa Jenis Biochar

Universitas Sriwijaya



41

untuk Memperbaiki Sifat Kimia Tanah Ultisol dan Pertumbuhan Tanaman
Jagung. Jurnal Agroekoteknologi FP USU, 5(4), 824-828.

Rizar, F. F., Fitriana, M., and Achadi, T. 2023. Growth and Yield of Spinach
(Amaranthus tricolor L.) Using Various Compositions of Planting Media.
Journal of Suboptimal Lands, 12(1), 42-51.

Rukmana, A., Susilawati, H., dan Galang. 2019. Pencatat pH Tanah Otomatis.
Jurnal UNIGA, 10(1), 25-32.

Saah, K. J. A, Kaba, J. S., and Abunyewa, A. A. 2022. Inorganic Nitrogen
Fertilizer, Biochar Particle Size and Rate of Application on Lettuce (Lactuca
sativa L.) Nitrogen Use and Yield. All Life Journal, 15(1), 624-635.

Saepuloh, Isnaeni, S., dan Firmansyah, E. 2020. Pengaruh Kombinasi Dosis
Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Kandang Kambing terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Pagoda (Brassicaee narinosa L.). Jurnal Agroscript, 2(1), 34-48.

Safrizal, Nazimah, Nilahayati, Handayani, R. . S., Yusuf, M., dan Fuzari, R. 2023.
Pengaruh Lama Genangan dan Varietas terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Padi (Oryza sativa L.) di Sawah Rawa Lebak Kecamatan Nisam Kabupaten
Aceh Utara. Jurnal limiah Mahasiswa Agroekoteknologi, 2(3), 61-66.

Saidi, I. A., Azara, R., dan Yanti, E. 2021. Buku Ajar Pasca Panen dan
Pengolahan Sayuran Daun.

Saputra, J., Ardika, R., dan Wijaya, T. 2017. Pengaruh Pupuk Majemuk Tablet
terhadap Pertumbuhan Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) Belum
Menghasilkan. Jurnal Penelitian Karet, 1(1), 49-58.

Sarif, P., Hadid, A., dan Wahyudi, 1. 2015. Pertumbuhan dan hasil Tanaman Sawi
(Brassica juncea L.) Akibat Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Urea. Jurnal
Agrotekbis, 3(5), 585-591.

Satria, N., Wardati, dan Khoiri, M. A. 2015. Pengaruh Pemberian Kompos
Tandan Kosong Kelapa Sawit dan Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Bibit
Tanaman Gaharu (Aquilaria malaccensis). Jom Faperta, 2(1), 1-13.

Setiawati, T., Rahmawati, F., dan Supriatun, T. 2018. Pertumbuhan Tanaman
Bayam Cabut (Amaranthus tricolor L.) dengan Aplikasi Pupuk Organik
Kascing dan Mulsa Serasah Daun Bambu. Jurnal limu Dasar, 19(1), 37-44.

Setiono, S., dan Azwarta, A. 2020. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Sapi
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Jagung Manis (Zea mays L.).
Jurnal Sains Agro, 5(2), 1-8.

Simatupang, A. E. C., Simatupang, J. T., dan Berutu, P. T. S. 2022. Analisis Nilai
Tambah dan Strategi Pengembangan Agroindustri Kopi Bubuk Robusta.

Universitas Sriwijaya



42

Jurnal Methodagro, 8(1), 67—76.

Simatupang, R. S., dan Rina, Y. 2019. Perspektif Pengembangan Tanaman
Hortikultura di Lahan Rawa Lebak Dangkal (Kasus di Kalimantan Selatan).
Jurnal Sumberdaya Lahan, 13(1), 1-15.

Siregar, A., dan Annisa, W. 2020. Ameliorasi Berbasis Unsur Hara Silika di
Lahan Rawa. Jurnal Sumberdaya Lahan, 14(1), 37.

Siswanto, B. 2019. Sebaran Unsur Hara N, P, K dan pH Dalam Tanah. Buana
Sains, 18(2), 109.

Suhastyo, A. A. 2019. Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Melalui Pelatihan
Pembuatan Pupuk Organik Cair. Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat, 6(2), 60—64.

Syam, N., Suriyanti, S., dan Killian, L. H. 2017. Pengaruh Jenis Pupuk Organik
dan Urea terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (Apium
graveolus L.). AGROTEK: Jurnal Ilmiah lImu Pertanian, 1(2), 43-53.

Taplo, M., Supit, J. M., dan Pakasi, S. E. 2018. Kajian Sifat Fisik Tanah Pada
Tanaman Bayam (Amaranthus sp.) di Desa Kalasey Kecamatan Mandolang
Kabupaten Minahasa. Journal Pertanian, 10(6), 1-7.

Wahida, A., dan Dedi, N. 2016. Pengaruh Amelioran, Pupuk dan Sistem
Pengelolaan Tanah Sulfat Masam terhadap Hasil Padi dan Emisi Metana.
Indonesian Soil and Climate Journal, 40(2), 135-145.

Yoyo Sulaeman, M. dan D. E. 2016. Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik dan
Anorganik terhadap Sifat Kimia Tanah, dan Hasil Tanaman Jagung di Lahan
Kering Masam. Jurnal Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian,
20(12), 1-12.

Zagoto, A. 2022. Pengunaan Pupuk Kandang terhadap Pertumbuhan Tanaman
Bayam. J. Pengabidan Kepada Masyarakat, 1(1), 51-62.

Universitas Sriwijaya



	ec7f2a95b03ced5f36fdcf770b58bfe3a506f41a891427ebdb19478a5e1a57d9.pdf
	Skripsi_Michelle
	ec7f2a95b03ced5f36fdcf770b58bfe3a506f41a891427ebdb19478a5e1a57d9.pdf

